1.1.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Krisis moneter vang melanda Indonesia sejak awal Juli 1997, welah
berubah menjadi krisis ekonomi yang melumpuhkan kegiatan ckonomi
nasional. Krisis moneter terjadi karena terdapat beberapa kelemahan
struktural, seperti peraturan perdagangan domestik yang birokratis, serta
monaopali impor yang menyebabkan kegiatan ekonomi tidak berpalan
secara cfisien dan kompetitif,

Krnisis ekonomi tidak sepenuhnya karena terjadinya krisis moneter
saja, tetapi juga diperburuk dengan adanya ketidakstabilan politik yang
sedang terjadi. Akibat terjadinya krisis ini, tingkat kesehatan keuangan
suatu perusahaan banyak mengalann penurunan dan dikhawatirkan akan
dapat memperbesar potensi kebangkrutan,

D1 lain pihak, terdapat beberapa jenis perusahaan atau kelompok
industri tertentu yang tidak dipengaruhi secara signifikan oleh kondisi
knisis ekonomi ¢i Indonesia. Salah satunya ialah indusint pertambangan,
sepertt PT. Intemasional Nickel Indonesia (PT. INCO). Hasit keuangan
dari perusahaan ini sangat tergantung dari harga nikel di pasar
internasional. Penurunan tingkat permintaan pasar terhadap nikel seperti
yang terjadi pada tahun 1996 mengakibatkan harga tunai mkel di Bursa

Logam London (London Metal Fxchange atau LME) cenderung semakin
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menurun tajam. Tingkat persedisan yang dimiliki T.ME juga akan
mendorong pemulihan harga lebih lanjut pada tahun berikutnya, apabila
permintaan nikel semakin meningkat.

Pada tahun 1996-1998, PT. INCO melakukan program perluasan
untuk meningkatkan kapasitas produksi dari 100 juta pon (45400 ton)
nikel dalam matte per tahun menjadi 150 juta pon {68,000 1on) per tahun.
Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk program perluasan guna
peningkatan kapasitas produksi scbanyak 50% tersebut adalah sebesar
$580 juta.

Tiga aspek utama dalam perluasan ini ialah modifikas: fasilias
untuk memaksimalkan kapasitas produksi, konstrukst jalur peleburan dan
penambahan fasilitas penvediaan listnik tenaga air. Peningkatan kapasitas
produksi dianggap sebagai elemen kunci bagi perusahaan untuk mencapas
sasaran strategis berupa pertumbuhan dan efisiens: biaya produksi per
safuan Tata-tata yang berkisar 10%.

Peningkatan kapasitas produksi di atas menyebabkan mvestasi
barang modal mengalami kenaikan dari $626 juta pada tabhun 1993
menjadi $289 juta pada tahun 1997. Hal i akan mempengaruhi kondisi
kinerja keuangan dari PT. INCO yang sangat ditentukan oleh berhasil atau
tidaknya pencapaian sasaran dari perluasan tersebut.

Tingkat kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dan diukur
melalui laporan keuangan, Analisis laporan keuangan merupakan alat vang

sangat penting untuk memperoleh informast yang berkaitan dengan posisi
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keuangan perusahaan. Selain itu, untuk mengidentitikast hasil-hasit yang
telah dicapai sehubungan dengan pemiliban strategl perusahaan yang
diterapkan. Dengan demikian, analisis terhadap laporan keuangan menjadi
sangat bermanfaat, baik bagi pthak manajemen maupun investor. Melalu
meiakukan anahsis laporan kewangan, maka pimpinan perusahaan dapat
mengetahu keadaan, serta perkembangan kinerja finansial perusahaan.

informasi tentang pertumbuhan kinerja keuangan penting artinya
bagi pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Informasi keuangan yang akurat dan
komprehensif akan mendorong perusahaan untuk memperoleh keuntungan
guna menghindari adanya potensi kKerugian. Selain itu, juga dapat dinilai
kemampuan perusahaan untuk memenuhi Kewajiban jangka pendek,
struktur modal perusahaan, distribusi aktiva, keefektifan penggunaan
aktiva, hastl usaha atau pendapatan, beban-beban tetap yang harus dibayar
dan lain-lain.

Untuk mengetahut tingkat pertumbuhan kinerja keuangan suatu
peruszhaan, maka manajemen periu mengadakan analisis atau interpretasi
terhadap data-data keuangan perusahaan bersangkutan yang tercermin dari
laporan keuangannya, Laporan keuangan tersebut memberikan ikhtisar
mengenal kondisi keuangan, dimana neraca mencerminkan mlai aktiva,
hutang dan modal sendiri pada periode tertentu. Sedangkan laporan laba
rugi mencerminkan hasil-hasil yang telah dicapai sclama peniode tertentu

yang biasanya berjangka waktu satu tahun.
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1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalsh dalam penclitian
ini, maka dapat dirumuskan suatu pokok perrnasalahan sebagai berikut .
“Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebeium dan

sesudah peningkatan kapasitas produksi pada PT. INCO ?7

Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelittan ini dibatasi pada hal-hal sebagai
herikut

1. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisa rasio
keuangan, vaitu rasio likwiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas,
rasio pertumbuhan dan rasio aktivitas.

2. Penelitian dilakukan dengan periode pengamatan antara tahun 1997
sampai dengan tahun 2002 terhadap data-data keuangan perusahaan
Periuasan kapasitas produksi dipergunakan secara maksimal pada tahun
2000. Oleh karena itu, peneliti menetapkan peniode sebelum periuasan
kapasitas produksi dari tahun 1997-1999, sedangkan periode sesudah

perluasan produksi dar tahun 2060-2002.

Tujuan Peneiitian
Tujuan dari penetitian ini salah untuk mengetahut apakah terdapat
perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah peningkatan

kapasitas produksi pada PT. INCO melalui analisa rasio keuangan.
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1.6.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan antara lain :

1.

[

[F¥]

Bagi Perusahaan

Perusahaan sebagai obyek penelitian akan mendapatkan manfaat, yaitu
agar dapat mengetahui dampak dari peningkatan kapasitas produksi
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga manajemen dapat
mengambil keputusan mengenal strategt keuangan yang tepat untuk
periode yang akan datang.

Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam hal menambah
wawasan keilmuan dan menerapkan teori vang pernah diperoieh dalam

bangku kuhiah.

. Bagi Penelitian Seianjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau pedoman bagi

penehitian-penelitian yang serupa di masa vang akan datang,

Hipotesis Penclitian

Berdasarkan rumusan maszlah di atas, maka penulis menetapkan

hipotesis penelitian sebagai berikut :

H, :

H:

Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum
dan sesudah peningkatan kapasitas produksi pada PT. INCO.
Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan

sesudah peningkatan kapasitas produksi pada PT. INCO.




1.7. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data vang diperlukan dalam penelitian tni 1alah
- Data Primer
Data primer berasai dari profil atau gambaran umum perusahaan
dan data-data keuangan PT. INCO (annual report), meliputi
faporan neraca (balance sheet) dan laporan laba rugl (income
statement).
- Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dart sumber-sumber literatur, jumal dan
majalah yvang berhubungan dan mendukung penelitian ini.
2. Teknik Pengumpuian Data
1} Observasi
Mengadakan peninjauan secara langsung terhadap obyek penelitian
dengan cara mengamati, meneliti dan mempelajari data-data yang
telah tersedia.
2) Wawancara
Melakukan tanya jawab secara langsung dengan beberapa bagian
yang berkaitan dalam penelitian untuk memperoleh informasi
secara lebih terperinci dan mendalam.
3, Pengukuran Rasio Keuangan
Pengukuran tingkat kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasto-

rasio keuangan yang telah ditetapkan penulis, vaitu :




a. Rasio Likuidnas, meliputt

Akrival.ancar

- Rasio Lancar =
Hutan glancar

Aktivalangr—(Persediaar Prepaidlixperr)

- Rasto Cepat
Hianglancar

Akvalancar

- Rasio Aktiva Lancar atas Total Aktiva = - -
Total Aktiva

Aktivalancar

- Rasto Aktiva Lancar atas Total Hutang = —
TotalHutan g

b. Rasio Profitatulitas, meliputi :

Pendapatan Bersih

- Profu Murgin = -
Penjualan

PenjualanBersih
Total Aktiva

- Assel Turnover =

LabuBerih

- Refurn on fnvesimeni = @ ———
TotalModaf

LabaBerih

- Return on Total Asset =  —o——
Totaldktiva

c. Rasio Solvabilitas, meliputi :

I Toted r
- Rasio Hutang atas Modal =~ {otalfiuiang
Modal

TowulHianyg

- Rasio Hutang atas Aktiva =
TotalAktia

d. Rasio Pertumbuhan, metiputi :

Penjualan’ — Penjualan '™

—i

- Kenaikan Penjualan -
~ Penjualan




1.8.

Lababersit’ — Labalicrsik'™!
LabaBersiht'™

- Kenaikan Laba Bersth =

EPS' - £PS

- Kenaikan Earning per Share =

E [}S 1=
. Rasio Aktivitas, meliputi
o HPP
- Inventory Turnover = -
PersediaanBarang
Penjualan
- foral Asset Turnover --—~J-———~—
Total Aktiva
- Fenjualan
- Fixed Asset Twrnover renraian,
AktivaTetap

Analisis Data
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian, maka
dilakukan analisis data statistik dengan menggunakan /ndependenr Sample
T-test. Analisis int untuk mengetahut apakah terdapat perbedaan kineria
keuangan perusahaan yang sigmfikan antara sebelum dengan sesudah
peningkatan kapasitas produksi.
Langkah-langkah pengujian hipotesis dalam penelitian 1 adalah
sebagai berikut
a. Pembuatan rumusan hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan vang
signifikan antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas

produks:.




Ha : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang signitikan
antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produkst.

. Menetapkan tingkat kepercayaan (level of significant) sebesar 5 % atau

o = §.05 melalui uji beda dua arah (fwo-tail testy dengan ¢ e 0,023,

. Perhitungan rata-rata (mean) kinerja keuangan perusahaan sebelum dan

sesudah peningkatan kapasitas produksi dengan rumus ¢ pung Yaitu .

thjtung - R R
/‘r D) RS () | I
\ n+n, -2 _j[_n, ny i
/ AN
IRE
S ,J\z. i)
n -1
HE i X:
§ = =\ T
sy =1
df. =n+m-2
Keterangan :
X, = kinerja keuangan sebelum peningkatan kapasitas produksi
X> = kinerja keuangan sesudah peningkatan kapasitas produksi
n = jumlah waktu (tahun)
X = rata-ratadar kinerja keuangan
$;° = varan kinerja keuangan sebelum

S:® = varan kinerja keuangan sesudah
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d. Pengambilan keputusan

- Berdasarkan perbandingan antara £ ping dengan f o

Jika — 1 vpel £ € g < ¢ et - maka Ho diterima.

JiKa 1 fiung < - ¢ bl A1AN 7 pigg > £ et - maka Ho ditolak.

- Berdasarkan nilai probabilitas :

Jika nila1 probabilitas > 0,05 : maka lio ditennma.

Jika nilai probabilitas < 0,05 : maka Ho ditolak.

Sistematika Pembahasan

BABI

BARB II

BAB il

PENDAHULUAN

Bab it akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masaiah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, hipotests penelitian, metode penelitian, analisis data
dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teori vang mendasari penelitian
untuk membanta dalam pembahasan, meliputi pengertian
laporan keuangan, arti penting analisa keuangarn, pengertian dan
macam-macam analisa rasto keuangan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi tentang diskripsi obvek penelitian yang mencakup
cambaran umum perusahaan dan data-data vang berhubungan

dengan penelitian
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BAB IV ANALISIS DATA

BAB YV

Bab imi akan membahas lcbih lanjut mengenai hasil perolehan
data, perhitungan rasio keuangan, analisis data statistik dan hasil
penelihian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab in1 berusaha untuk menank kesimpulan dan membernikan

beberapa saran-saran kepada pthak-pthak yang berkepentingan.



2.1.

BAB I

LANDASAN TEORI

Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi merupakan sebuah aktivitas jasa yang bertungst untuk
menyediakan informasi kuantitatif, terutama yanyg bersifal kevangan,
tentang entitas (kesatuan) usaha vang dipandang akan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan ekonomi dalam menetapkan pilthan yang tepat di
antara berbagai alternatif tindakan.

Fungst akuntanst 1alah menyediakan informasi-informasi keuangan
yang sangat dibutuhkan berbaga’ pihak, baik eksternal maupun internal
yang erat kaitannya dalam pengambilan keputusan-kepuiusan ekonomi.
Akuntansi terutama lebih berkaitan dengan informast keuangan kuantitatit
vang menggambarkan aktivitas-aktivivas usaha daripada dengan bersifat
kualitatif, vakni evaluasi-evaluasi yang semata-mata didasarkan pada akal
sehat atas aktivitas tersebut. Hasil dan sistem akuntanst cdibarapkan dapat
dipakai sebagai alat bant bagi para pemakainya yang harus mengambil
keputusan eckonomi di antara berbagai tindakan alternatif vang tersedta
untuk mereka.

Selanjutnya akan dikemukakan pengertian dan laporan keuangan
menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Tahun 2002, yaitu :

Laporan keuangan merupakan bagian dan proses pelaporan keuangan
Laporan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, faporan

perbahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai car
seperti, misalnya, sebagai laporan arus dana), catatan dan iaporan l2in serta




materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Di samping itu termasuk skedul dan mformast tambaban yang berkaitan
dengan laporan tersebut, misalnya, informasi kevangan segmen industn
dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.

Laporan keuangan pada dasarmya adalah hasil dari proses akuntansi
vang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktifitas perusahaan tersebut. Manajemen perusahaan
memikul tanggung jawab utama dalam penvusunan dan penyajan laporan
keuangan.

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan
posisi keuangan perusahaan secara peniodik, Manajemen perlu mengetahw
bagaiman perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-
hasil vang dicapai selama jangka waktu vang diamati. Laporan keuangan
perusahaan tersebut pada hakekatnya merupakan kombinasi dan angka
yang dicatat, kesepakatan-kesepakatan, dan pertimbangan-pertimbangan
pribadi. Kesepakatan akuntansi bersumber pada prinsip-prinsip dan konsep
akuniansi vang lazim ditertima umum. Sedangkan pertimbangan pribadi
berkaitan dengan kompentensi dan megritas pihak-pihak yang menyusun
laporan keuangan tersebut.

Mengenai laporan keuangan yang disajikan dan disusun oleh pihak
manajemen perusahaan, Tkatan Akuntan Indonesia {1994} menyatakan
Laporan keuangan biasanya dikatakan lengkap bila meliputi neraca, daftar

laba rugi, daftar perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian intergral dart laporan keuangan,
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disamping itu termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan
dengan laporan keuangan tersebut.

Adapun bagian laporan keuangan yang utama adalah neraca dan
perhitungan laba-rugi. Dalam praktcknya sering diikutsertakan laporan
perubahan posist keuangan, dan beberapa daftar lainnya vang sifatnya
memberikan tambahan penjelasan, sepertt laporan arus kas. Sehingga
unsur-unsur laporan keuangan adalah neraca, laporan laba-rugi, laporan
perubahan posist keuangan, catatan dan laporan lain, serta mater

penjelasan yang merupakan bagian integral dar laporan keuangan.

Analisa Laporan Keuangan

Analisa laporan keuangan terdiri dari dua kata, vaitu analisis dan
laporan keuangan. Analisis adalah memecahkan atau menguraikan suatu
unit menjadt berbagar umit terkecil. Sedangkan laporan keuangan
merupakan hasil akhir dan transaksi-transaksi keuwangan vang terjadi
selama tahun buku yang bersanglkutan. Laporan keuangan adalah laporan
neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.

Dari kedua pengertian 1m dapat diketahui definist dari analisis
laporan keuangan, yaitu menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi
unit informasi vang lebih kecil untuk melihat hubungannya yang bersifat
sigmfikan atau vang mempunyai makna antara satu dengan yang lainnya
baik antara data kuantitatif maupun data kuaiitatif dengan tujuan untuk
mengetahur kondisi keuangan lebih dalam vang sangat penting dalam

proses pengambilan keputusan vang tepat (Sofvan Syafri, 1998).




Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik
analisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dan laporan
itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam
proses pengambilan keputusan (Bernstein, 1983). Sedangkan menurut
Foster (1986), analisa laporan keuangan adalah mempelajan hubungan-
hubungan di dalam satu set laporan keuangan pada suatu saat tertentu dan

kecenderungan-kecenderungan dihubungkan sepanjang waktu.

Tujuan dan Manfaat Analisa Laporan Keuangan

Analisa laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk
menambah informasi vang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara
lengkap kegunaan analisa laporan keuangan dapat dikemukakan sebagai
berikut :
1. Dapat membenkan informast yang lebih luas, lebih dalam daripada

yang terdapat dan laporan keuangan biasa.

1o

Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
{explisit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan
kewangan (implicit).

Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.

!..,J

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan batk dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuangan maupun Kkaitannya dengan

informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.
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S. Mengetahui sifat-sifat hubungan vang akhimya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yvang terdapat di lapangan seperti untuk
prediksi, pemingkatar (rating).

6. Dapat memberikan informasi vang diinginkan oleh para pengambil
keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu
laporan keuangan merupakan tujuan analisa laporan keuangan juga
antara lain:

1} Dapat memlai prestast perusahaan

2) Dapat memproyeksi keuangan perusahaan

3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dan
aspeck waktu tertentu:
a. Posisi keuangan (Asset, Neraca, dan Modal)
b. Hasil usaha perusahaan {Hasil dan Biaya)
¢. Likuiditas
d. Solvabilitas
¢. Aktivitas
t. Rentabilitas atau protitabilitas
g. Indikator Pasar Modal

4} Menila: perkembangan dari waktu ke waktu.

5) Meithat komposisi struktur keuangan, arus dana.

7. Dapat menentukan peringkat (rating)} perusahaan menurut kriteria

tertentu yang sudah dikenat dalam duma bisnis.
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8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industrt normal atau
standar ideal.

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan
sebagainya.

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialam! perusahaan
d1 masa yang akan datang.

Dari sudut lain, tujuan dari analisa Laporan Keuangan menurut

Bernstein (1983) adalah sebagai benkut :

1) Sereening

Analisa dilakukan dengan melihat secara analiitis taporan keuangan
dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.

2) Forecusting

Anahisa digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di
masa yang akan datang.

3) Diagnrosis

Analisa dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam menajemen, operasi, keuangan atau
masalah lain.

4) Evaluation

Analisa dilakukan untuk menilal prestasi manajemen, operasional,

efisiensi, dan lain-lain.
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Dengan melakukan analisa laporan keuangan maka informasi mentah yvang
dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam.
Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang
posisi dan prestas: keuangan perusahaan.

Anahisis vang dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan
dimaksudkan untuk memperoleh suatu gambaran tentang perkembangan
perusahaan, keuangan perusahaan, dan menambah informasi vang ada
dalam suatu laporar keuangan. Menurut Sofyan Syafari Harahap (1998},
manfaat dari analisis laporan keuangan adalah :

o Dapat memberikan informasi vang lebth luas dan mendalam danpada
yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

» Dapat menggalt informast yang tidak tampak secara eksplisit dart suatu
laporan keuangan atau vang berada dibalik Japoran keuangan (implisit).

+ Dapat mengetahuw kesalahan vang terkandung dalam laporan keuangan.

s Dapat mengembangkan hal-hal yang bersifat fidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu [aporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen interen laporan keuangan mauvpun kaitannya dengan
informast vang diperoleh dan manajemen perusahaan.

» Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan dan
teori-teort vang terdapat dari lapangan.

» Dapat membernikan informasi yang dimnginkan pengambil keputusan.

« Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kritena tertentu yang

sudah dikenal dalam dunia bisnis.
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« Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau
standar ideal.

e Dapat memahami situasi dan kondist keuangan vang dialami
perusahaan baik posisi kenangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan
sebagainya.

» Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin dialam perusahaan
dimasa yang akan datang.

¢ Dengan melakukan analisa laporan keuangan maka informasi mentah
yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebth luas dan iebih
dalam hubungannya. Suatu pos dengan pos vang lain akan dapat
menjadt indikator tentang posisi dan prestast keuangan perusahaan.

Analisa laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebh kecil dan melihat hubungan
vang signifikan atau yang mempunya: makna antara satu dengan yang lain
baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif. Tujuannva ialah
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam vang sangat penting
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Informasi yang
diperoleh dari hubungan-hubungan int menambah visi dan sisi laimn,
memperdalam informasi dan data vang ada vang terdapat dalam suatu
laporan keuangan konvensional, sehingga lebih bermanfaat bagi para

pengambil keputusan.
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Menurut Rernstein (1983: 3), analisa laporan keuangan mencakup
penerapan metode dan teknik analitis atas laporan keuangan dan data
lainnya untuk melihat dan laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan
tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan. Di sini
kegiatan analisa laporan keuangan dapat berfungsi untuk mengkonversikan
data yang berasal dari laporan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi
yang lebih berguna, lebih mendalam dan tajam dengan teknik tertentu.
Hasil analisa laporan keuangan akan dapat membuka beberapa kesalahan
berikut :

1. Kesalahan proses akuntansi seperti: kesalahan pencatatan, kesalahan
pembukuan, kesalahan jumlah, kesalahan perkiraan, kesalahan postmg,
kesalahan jurnat.

2. Kesalahan lain yang disengaja. Misalnya tidak mencatat, pencatatan
harga yang tidak wajar, menghilangkan data, income smoothing, dan
lain sebagainya.

Hasil analisa keuangan dapat menghilangkan situasi duga menduga

ketidakpastian, intuisi, pertimbangan pribadi dan lain sebagainya. Hal im

akan memperkuat keyakinan kita pada informasi vang ada sehingga

keputusan yang diambil lebih tepat.

Karakteristik Analisa Laporan Keuangan
Heifert (1982) menyatakan bahwa analisa laporan keuwangan

merupakan alat vang digunakan dalam memahami masalah dan peluang




vang terdapat dalam laporan keuangan. Heifert menekankan bahwa analisa
laporan keuangan ialah arus dana dalam suatu sistem bisnis schingga dapat
melihat prestasi perusahaan, proyeksi, optimalisasi modal, dan sumbert
dana perusahaan.

Kemudian Bernstein (1983 62) mengemukakan bahwa analisa
laporan keuangan ini merupakan kebaitkan dan kegiatan pembukuan.
Kalau proses pembukuan dimulai dari transaksi, dicatat ke buku, diproses
dan akhimya menjadi laporan keuangan, maka dalam analisa laporan
keuangan kegiatan dimulai dari laporan keuangan diteiusurt ke buku,
sampail ke transaksi perusahaan.

Analisa laporan keuangan difokuskan pada hal-hal tertentu. Muia:
dari kualitas laporan, pendapat akuntan, bonafiditas auditor vang
memeriksa, praktek dan prinsip akuntanst yang digunakan, jemis dan
ketengkapan laporan akuntan. Juga dilihat tingkat perbandingannya, up-
darenya, apakah dikonsolidasi dengan anak perusahaan atau aftliasi dan
sebagainya.

Biasanya dalam setiap lembaga seperti bank atau lembaga mnvestas:
lainnya sudah ada format khusus untuk menganalisa laporan keuangan
yang disebut financial spreading. Dengan media imi maka bankir dengan
mudah dapat menginput data dan dengan sofiware terientu akan dapat

menghasilkan rasio-rasio atau output yang dapat dibaca oleh analis.
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Analisa laporan keuangan memiliki sifat-sifat sebagai berikut
1. Fokus laporan adalah Laporan Laba Rugi, Neraca, Arus kas, vang
merupakan akumulasi transaksi dari kejadian histons, dan penyebab

terjadinya dalam suatu perusahaan.

2

Prediksi, analisa harus mengkaji implikasi kejadtan yang sudah berlalu
terhadap dampak dan prospek perkembangan keuangan perusahaan di
masa vang akan datang.

3. Dasar analisa adalah laporan keuangan yang memuiliki sifat dan prinsip
tersendirt sehingga hasil analisa sangat tergantung pada kualitas
laporan. Penguasaan pada sifat akuntansi, prinsip akuntansi, sangat
diperlukan dalam menganalisa laporan kenangan.

Laporan keuangan sebenarnya iahir dan berbagai unsur yang
mempengaruhinya seperti

1. Faktor Ekonomni

2. Faktor industri

3. Faktor Ornentast Bisnis, melalui keputusan-keputusan yang diambilnya
baik berupa segmen bisnis, keputusan menganai keuangan dan operasi.

(Gabungan faktor-faktor ini bercampur dalam suatu unit entitas perusahaan.

Transaksi vang terjadi dicatat melalnl metode akuntansi yang standar dan

skhirnya menghasilkan taporan keuangan yang dapat diyadikan sebagal

informasi untuk pengambilan keputusan. Penguasaan faktor-faktor tersebut

di atas mutlak diperfukan dalam analisa laporan keuangan.
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Obyek Analisa LEaporan Kenaugan
Analisa Laba Rugi

Analisa laba rugi merupakan media untuk mengetahw keberhasitan
operasional perusahaan, keadaan usaha nasabah, kemampuan memperoleh
laba, efektivitas operasinya. Di sini yang menjadi sorotan adalah :

1. Trend Penjualan

2. Harga Pokok Produksi

3. Biaya Overhead

4. Marjin vang diperoleh

Poin—poin ini dapat dibandingkan dengan rata-rata prestasi perusahaan
sejenis atau perusahaan tertentu yang dianggap sebagai saingan atau yang
berprestasi baik.

Namun yang periu diingat adalah faktor musiman, kemungkinan
adanya transaksi istimewa, transaksi perusahaan seinduk, keadaan
moneter, dan kebijakan operasional lainnya yang menyangkut biaya dan
penjualan. Kemudian dapat juga disorot mutu laba, marjin laba, mana vang
paling banyak, apa penvebabnya, dan unnsur-unsurmya bila periu kalau
memungkinkan melthat hubungan antara volume dan biaya, dengan
menganalisa biava tetap dan biaya variabel sebagaimana dipergunakan

dalam analisa break even.




2.5.2. Analisa Neraca

Analisa neraca merupakan refleksi hasil yang diperoleh perusahaan
selama pertode tertentu dan modal yang digunakan untuk melaksanakan
dan mencapamya. D1 sim disorot mutu dan kecukupan aktiva, dan modal
serta hubungan antara ketiganya, apakah ada “overstated” antara satu
dengan yang lain. Misalnya utang vang terlalu besar, atau asset atau modal
yang mubazir. Di sini juga dapat dilihat fleksibilitas dana menurut
kombinasi antara utang jangka pendedk dan jangka panjang atau antara
utang kepada pihak luar dan perugahaan seinduk atau prioritas yang harus
didahulukan. Apakah ada ketimpangan antara pembiayaan jangka pendek
untuk jangka panjang atau sebaliknya.

Dalam kerangka analisa Neraca ini dapat juga dirinci dalam analisa
modal kerja. Di sini dilihat sifat dan jangka waktu siklus usaha
perusahaan, kecenderungan rasic lancar dan rasio cepat, perputaran
persediaan, periode barang dilempar, sifai-sifat persediaan, periode
penagihan piutang, kelayakan penyisthan piutang ragu, kualitas, dan
kecukupan modal kerja misalnya dalam hal terjadinya krisis modal kerja.
Semua int bisa dianalisa dengan meiakukan perbandingan dengan periode
sebelumnya atau dengan perusahaan sejenis.

Anahsa Struktur Utang pun dapat dilihat dari iaporaan Neraca.
Misalnya hubungan utang dan Modal (rasio leverage), hubungan antara
utang jangka pendek dan pamjang. Keseimbangan antara sumber dan

penggunaan dana menurut jangka waktunya.




2.5.3. Anpalisa Arus Kas

2.6.

Analisa arus kas dapat menunjukkan pergerakan arus kas danmana
sumber kas diperoleh dan ke mana dialirkan, Biasanya dalam laporan arus
kas sumber dan penggunaan kas diperoleh dari tiga sumber, vartu
Operasional, Pembiayaan, dan Investasi. Dari struktur arus dana ini kita
lihat kemampuan dana operasional yang dipakal, dan disedot untuk modal
kerja. Arus kas dapat juga memprediksi arus kas perusahaan di masa vang
akan datang.

Sementara kastan antara ketiga laporan ini akan dapat melahirkan
informasi yang banyak muisalnya dengan mengaitkan Laba/Rugi dengan
neraca akan diketahui efektivitas sumber kekayaan yang digunakan untuk
menghasilkan laba, sumber mana vang lebih efekiif dan memberikan

sumbangan terhadap perusahaan.

Kegiatan Analisa Laporan Keuangan
Kegatan dan yang selalu lazim dilakukan dalam analisa laporan

keuangan dari berbagai teknik yang akan dilakukan adalah:

1. Menghitung rasio, tndeks, perbedaan, kenaikan, penurunan atau
persentase.

2. Membandingkan laporan keuangan baik dengan menggambarkannva,
membuat indeks, membuat angka asli. Angka ini dibandingkan dengan:
Periode sebelumnya, perusahaan sejenis, industrial norm (rasto rata-rata

industrti).
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Menilai angka-angka: kenaikan, perbedaan dengan lainnya, penurunan
atau rasio latnnya.

Menganalisa hubungan satu sama lain atau mencari kemungkinan
penyebab persoalan yang menyebabkan perbedaan atau penurunan/
kenaikan.

Menghubungkan antara satu data dengan data lain baik antara kenatkan
penjualan dengan kenaikan biaya. Antara data kuantitatif dengan data
kualitatif misalnya antara angka pemjualan dengan kondisi ¢konomm
nasional.

Menggunakan model atau rumus-rumus tertentu dengan menggunakan
metode interpiasi, menguji sekalipus melihat hasil dan membandingkan

dengan kenyataan yang terjadi.

Metode Analisa Laporan Keuangan

1. Metode Komparatif

Metode ini digunakan dengan memanfaatkan angka-angka laporan

keuangan dan membandingkannya dengan angka-angka laporan keuangan

lainnya. Perbandingan ini dapat dilakukan melalui;

1) Perbandingan dalam beberapa tahun (horsontal), misalnya laporan

keuangan tahun 1993 dibandingkan dengan tahun 1994,

2} Perbandingan satu tahun buku (vertikal) yang dibandingkan adalah

unsur-unsur yang terdapat daam laporan keuangan.

3} Perbandingan dengan perusahaan yang terbaik.




4) Perbandingan dengan angka-angka standar industri yang berlaku. Di
Indonesia, standar ini belum ada namun sudah terdapat perusahaan
yang khusus melakukan peringkat.

5) Perbandingan dengan budget (anggaran perusahaan).

2. Trend Analysis

Trend ialah gambaran situast perusahaan pada suatu waktu tertentu
vang menggambarkan kecenderungan (trend) situasi perusahaan di masa
yang akan datang melalur gerakan yang terjadi pada masa lalu sampai
masa kini. Analisa ini harus menggunakan teknik perbandingan laporan
keuangan beberapa tahun dan digambarkan trendnya. Trend analisis ini
biasanya dibuat melalui grafik yang diperlukan bantuan program statistik,
misainya menggunakan linzer program.

3. Comman Size Financial Statement

Metode ini adalah merupakan metode analisa yang menyajikan
laporan keuangan dalam beniuk persentase. Persentase biasanya dikaitkan
dengan suatu jumliah yang dinilai penting, misalnya aktiva untuk neraca,
penjualan untuk laba rugi.

4, Index Time Series

Metode ini akan menghitung indeks vang digunakan untuk
mengkonversikan angka-angka laporan keuangan. Biasanya ditetapkan
tahun dasar yang diberi indeks 100 kemudian dibuat indeks tahun lainnya,
sehingga dapat dibaca dengan lebih mudah tentang perkembangan angka

laporan keuangan perusahaan tersebut pada periode lain.




5. Analisis Rasio

Rasio laporan keuangan latah perbandingan antara pos-pos tertentu
dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan (nyata). Misainya,
hubungan antara pos penjualan dengan biaya penjualan vang signifikan
atau tidak signifikan,

Rasio keuangan imt hanya menyederhanakan hulz_bungan antara pos
tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini dapat menilai
hubungan antara kedua pos dan membandingkannya dengan rasio lain,
sehingga dapat memberikan penitaian. Adapun rasio-rasio keuangan yang
populer adalah sebagat berikut :

a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likinditas jangka pendek
perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatit’ erhadap
hutang lancamya (hutang dalam hal in1t merupakan kewajiban perusahaan).
1) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio in1 mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
vang segera harus dipenuhi dergan kas, surat berharga jangka pendek
yang dimiliki perusahaan.

2} Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasto im menunjukkan kemampuan perusahaan memenuht kewajiban
jangka pendeknya dengan mengunakan aktiva lancarnva. Aktiva akan

berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis.




3) Rasio Cepat

Rasio int menunjukkan kemampuan akiiva lancar yang paling likuid

unttuk menutupi hutang {ancar.

b. Rasio Aktivitas

Rasio ini melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa

tingkat akuivitas-aktivitas tersebut pada tingkat penjualan tertentu akan

mengakibatkan semakin besarnya dana keiebihan yang tertanam pada

aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan

pada aktiva lain yang lebth produkut.

1Y Collection Periods

Rasto ini mengukur periode rata-rata yang diperlukan perusahaan
untuk mengumpuikan piutang.

Perputaran Persediaan

Rasio im mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam inventory
perputar dalam suatu periode tertentu atau likuiditas dari inventory dan
tendensi terjadinya over siock.

Perputaran Total Aktiva {(Toral assets Turnover)

Rasio ini untuk mengukur kemampuan dapa vang tertahan dalam
keseiuruhan aktiva vang berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan modal vang diinvestasikan untuk memperoleh

pendapatan.




4) Perputaran Aktiva Tetap
Rasio ini memperlihatkan seberapa besar nilai aktiva tetap berputar
apabila diukur dan volume penjuaian.
¢. Rasio Profitabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghastlkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aktiva dan modal saham tertentu.
1) Return On Lguity (ROE)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasiikan
keuntungan bersih berdasarkan modal saham dianggap sebhagai modatl
sendirl.
2) Return On Invesment (ROI)
Rasio ini mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan oleh
perusahaan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba bersih.
3) Return On Totaf Asset (ROA}
Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh
perusahaan dan total aktiva yang dimilikinya.
4} Profit Margin
Angka 1m akan memperlihatkan persentase pendapatan bersth yang
diperoieh dari volume penjualan yang terjadi.
d. Rasic Solvabilitas
Rasio in1 akan mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
segala kewajiban finansiainya apabila sekiranya perusahaan tersebut pada

saat ttu dilikuidasikan, Perusahaan yang tidak solfvable adalah perusahaan




yang total hutangnya lebih besar dibandingkan toral aktiva. Rasio tersebut
mengukur hikuditas jangka panjang perusahaan dan dengan demikian
memfokuskan pada 5181 kanan neraca.
1) Rasio Hutang atas Modal
Rasio ini mengukur jumlah total modal sendiri untuk membiayar total
hutang perusahaan.
2) Rasio Hutang atas Aktiva
Rasto ini mengukur sejauhmana hutang dapat dilunasi oleh total akiiva
perusahaan.
¢, Rasio Pertumbuhan
Rasio tersebut akan memperlihatkan persentase pertumbuhan atau
peningkatan pos-pos perusahaan pada tahun berjalan terhadap tahun
sebelumnya.
1} Kenaikan Penjualan
Rasio ini mengukur tingkat kenatkan penjualan tahun berjalan vang
dibandingkan dengan tahun laiu.
2) Kenaikan Laba Bersih
Rasio 1ini mengukur tingkat kenatkan laba bersih vang diperoleh pada
tahun berjalan yang dibandingkan dengan tahun lalu.
3) Kenaikan Earning Fer Share
Rasio in: mengukur tingkat kenaikan laba bersth per lembar saham

pada tahun berjalan vang dibandingkan dengan tahun ialu.



3.1.

BAR I

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Profil Perusahaan

PT. INCO adalah salah satu produsen utama nikel di dunia. Nikel
adalah logam serba guna yang penting untuk meningkatkan taraf hidup
dan bagt pertumbuhan ekonomt. Selama lebth dan tiga dekade sejak
Kontrak Karva ditandatangami dengan Pemenntah Republik Indonesia
pada tzhun 1968, perusahan telah menyediakan lapangan pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan, memperlihatkan kepedulian pada kebutuhan
masvarakat dimana perusahaan beroperasi, memberikan keuntungan bagt
para pemegang saham, dan memberikan sumbangan vang positif kepada
ckonomi Indonesia.

PT. INCO menghasilkan nikel dalam mutte, yaitu produk setengah
jadi vang berasal dari bijih faterir pada fasilitas pertambangan dan
pengolahan yang terpadu di dacrah pegunungan Veerbeek, Soroako,
Sulawesi Selatan, Indonesia. PT. INCO mempunvai kapasitas produksi
sebesar 100 juta pon Ni per tahun.

Keseluruhan produksinya dijual dalam Dolar Amerika Serikat
berdasarkan kontrak jangka panjang untuk dimurnikan di Jepang Daya
saing PT. INCO terletak pada cadangan biph dalam jumlah besar, tenaga
kera yang terampil dan terlatih baik, listnk tenaga air berbiaya rendah,

fasilitas produksi yang modern dan pasar vang terjamin untuk produknya.
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Saham perseroan sebanyak 58,79 dimiliki oleh INCO Limited dari
Kanada, salah satu produsen nikel terkemuka di duma dan 20.1% oleh
Sumitomo Metal Mining Co. Ltd. dan Jepang, sebuah perusahaan tambang
dan peleburan yang besar. Di samping itu, 20% saham PT. INCO dimiiiki
oleh pemegang saham publik dan sisanya oleh empat perusahaan Jepang
lainnya.

Fasilitas perusahaan berupa armada penambang bijih di daerah
tambang (Mine Faces) meliputi 8 stasiun penyaringan biph (Screening
Station), 2 pengering bijth (Draver), 4 kilang redukst (Reduction Kiln), 3
Tanur (Furnace), 3 tungku pemurm (Converrer), beberapa unit peredam
polusi {ESP), sarana penunjang jalur pelabuhan ekspor {(WHAREF),
wilayah perkotaan/perumahan (7owr), dan pembangkit iistrik PLTA
Larona (Hydro Electric).

Pada tahun 1996-1999 PT. INCO sedang melakukan suatu kegiatan
konstruksi untuk pengembangan fasilitas yang ada dengan sasaran
kapasttas produkst akan naik menjad: 150 juta pon Ni per tahun, Fasilitas
yang ditambah adalah satu buah pengering bijih (Dryer No.3), satu buah
kilang reduksi {(Kiln Neo.3), satu buah tanur (Furnace no.4), satu buah
tungku pemurni (Converfer), satu unit peredam polusi udara (ESP}), sebuah
bendungan dan pembangkit listrik PLTA Larona II sebagai penambahan

armada untuk penambangan dengan kapasitas [ebih besar.



3.2.

Struktur Organisasi

PT. INCO mempunyai struktur organisast yang sudah mapan dan

febih terfokus pada proses produksi (Gambar 3.1). Penjelasan secara lebih

terperinct dapat dilihat di bawah ini,

A. Departemen Tambang (Mining)

Fungst utama departemen ini ialah menyediakan bijih nikel dengan

kriteria tertentu dan minimal tersedia untuk 6 minggu kebutuhan pabrik

pengolahan. Departemen in: dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :

1.

Mine Operation

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan operasi tambang.

Mine Geology

Melakukan semua program geologi vang mencakup pengontrolan
kadar nikel pada kegiatan sebelum, selama dan sesudah penambangan
(Grade Control). Melakukan evaluasi dan penaksiran cadangan bijih
nikel serta penelinan-penelitian geologt lainnya.

Mine Engineering

Membuat perencanaan, penambangan, perhitungan keperluan tambang
di masa depan. Evaluasi metode penambangan, serta perencanaan dan
pengawasan pembuatan jalan di daerah konsesi PT. INCO.

Mine Coustal Exploration

Bagian ini melakukan eksplorast untuk penelitian cadangan byih nmkel
guna keperiuan penambangan di masa depan. Penelitian dan pemboran

delakukan pada daerah baru di tepi pantai dan danau konsesi PT. INCO
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B. Departemen Pemeliharaan (Maintenance)
Departemen ini bertugas memelihara dan mengadakan peralatan
siap pakai sesuai rencana produksi vang terdiri dari :
1. Mobile Equipment Maintenance
Bagian int bertanggung jawab atas ketersediaan dar :
- Kendaraan dan alat berat tambang, alat angkut logistik dan pabnk
pengolahan
- Kendaraan ringan untuk angkut karvawan
- Alat penunjang kerja lamnnya seperti lampu penerangan di tambang,
mesin diesel, penggerak ukuran kecil daerah tambang dan bengkel-
hengkel.
2. Plant Maintenance
Pemeliharaan semua mesin dan peralatan pabrik sehingga tercapai
kesinambungan operasi pengolahan vang tinggi meliputi segi mekanis,
listrik, instrumen elektronis dari semua peralatan pabrik pengolahan.
3. Piant Mainienance Planning
Melakukan perencanaan dan segi teknis pemeliharaan, anaiisa teknik
dan penyediaan matenal yang dibutuhkan untuk pemeliharaan.
4. Central Maintenance
Melakukan pemeliharaan alat berat, peralatan pabrik dan bertanggung

jawab terhadap pemeliharaan prasarana Kota.




C. Departemen Pengolahan (Process Plant}

Fungsi utama departemen ini ialah melaksanakan pengolahan bijih
laterit sehingga menghasilkan nickel mutte berkadar minimum 75% yang
terdiri dan bagian-bagian sebagai berikut :

1. Material Preparation
Bertanggung jawab atas proses pengeringan matenal dan tersedianya
bahan baku untuk proses pengolahan seperti Dried Ore, Ceal, Coke,
Sulfur, HSEO.

2. Reduction Smeiting & Converter
Bertanggung jawab terhadap proses reduksi, peleburan dan pemurnian.

3. Process Technology
Melakukan pengawasan teknologi pabnk pengelahan yang meliputi
pengendalian mutu rickel matfe yang dihasilkan, pengawasan terhadap
proses pengotahan untuk menekan kehilangan nike! hingga batas
minimum dengan menggunakan proses pirometalurgi yang mutakhir,
Mengawasi, memenksa dan memastikan bahwa kadar nikel dalam
limbah cair, padat dan gas dapat serendah mungkin. Bagian imi juga
membuat perencanaan produks: untuk penjadwalan pengolahan.

4. Engineering
Bertanggung jawab membenkan pelavanan rckayasa terhadep semua
perubahan atau modifikas! atau penggantian sarana pabrik. Selain itu
juga bertanggung jawab untuk memben laporan kepada manajemen

tentang Kernajuan proyek vang sedang berlangsung.
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D. Departemen Logistik
Departemen ini bertanggung jawab terhadap pengadaan kebutuhan
perusahaan baik berupa barang maupun jasa. Dalam negeri (domestik)
ataupun luar negeri (intemasionat). Departemen ini terdin dar
1. Inventory & Domestic Purchasing
Mengurus pembelian barang dan jasa di dalam negeri dan menjamin
pengendalian persediaan barang sesuai kebutuhan standar. Bagian ini
mempunyai tiga kantor urusan pembelian dt Jakarta, Ujung Pandang
dan Soroako.
2. Warehousing
Menyimpan semua barang-barang persediaan termasuk bahan bakar
minyak, belerang (sulfur), suku cadang pabrik, suku cadang semua
kendaraan ringan dan berat, serta mesin dan sarana penunjang lainnya.
3. Fuel/General Cargo Handling & Material Transport
Mengurusi proses bongkar muat di pelabuhan Balantang pengangkutan
barang ke Soroako, menginm rickel matie dari pabnk ke kapal untuk
diekspor. Juga penerimaan dan pengiriman minvak (HSFO) dan
Tanjung Mangkasa ke pabrik melalu pipa sepanjang 54 km.
4. International Purchasing
Bertanggung jawab melakukan pembelian barang dan jasa luar negeri.
Pembelian di Amerika Utara berpusat dt Sudbury, Canada dan Asia

berpusat di Singapura.




E. Departemen Lain

Selain departemen utama tersebut di atas, PT. INCO juga memiliki

bagan pendukung lain.

1.

Keselamatan Kerja dan Lingkungan

Melaksanakan program keselamatan kerja dan pengendalian dampak
lingkungan.

Hubungan Pemerintah dan Pelayanan Umum

Menjalin hubungan komunikasi ke dalam dan ke luar dengan pegawal
perusahaan dan pihak pemerintah, serta masyarakat sekitar. Melakukan
administrasi pemelibaraan kota, penvediaan perumahan dan sarana
transportasi karyawan,

Personalia (Human Resources and Employee Relations)

Melakukan administrasi kepegawaian dan hubungan industnal, serta
pelatihan dan pengembangan karvawan.

Pelayanan Kesehatan (Medical Services)

Memberikan peiayanan kesehatan kepada para karvawan, keluarga
karyawan dan masyarakat setempat, meliputi perawatan medis,
pemeriksaan kesehatan tahunan karyawan dan keluarganya. Pelayanan
ini dilakukan di balai kesehatan Soroako, Wasuponda dan Wawondula.
Keamanan

Melakukan pelayanan dan penjagaan keamanan untuk daerah tambang,
pabrik, PLTA Larona, Pelabuhan Balantang, Tangki Bahan Bakar di

Tanjung Mangkasa dan keamanan fasilitas kota.
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6.

Info Sistem dan Telkom

Menyediakan sistem pengolahan informasi kepegawalan, keuangan,
logistik, produksi dan pengendalian sistem komputer di pabrik, daerah
tambang dan pembangkit tenaga listrik di Larona. fuga menjamin
pelayanan komunikasi ke dalam dan ke luar (telepon, fax, email).
Keuangan

Melakukan penghitungan braya-biaya, produksi, penggajian, akuntansi,
properti, pengolahan uang kas, membuat dan mengawasi Sistem aus
keuangan dan semua bagian di PT. INCO.

Internal Audit

Berfungsi melakukan pemeriksaan secara berkala dan acak untuk
menjamin kelayakan penggunaan uang perusahaan. Uniwuk menjaga
keabsahan fungsi pengawasan, maka bagian intemal audit bertanggung

jawab langsung ke Intermal Audit INCQO Limited di New York.

Karakteristik Produk

Nikel adalah unsur logam vang ditemukan dalam senyawa dengan

unsur-unsur kmmia lain. Nikel murni merupakan suatu logam keras dan

berkilauan dengan ciri-ciri yang menarik antara lain :

Mullable : dapat dibentuk
Ductifable . dapat ditarik menjadi kawat
Tensile Strength . mempunyai daya rentang tinggi

Rust Proof - mempunvai sifat tahan terhadap karat
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Bijih nikel laterite yang ditambang PT. INCO mengandung unsur Ni
berkadar rata-rata 1,9% di samping unsur kimia lainnya.

Nikel dan senyawanya dapat digunakan dalam berbagal keperiuan
seperti (1) Stainless Sieel, disebut dengan baja putth merupakan paduan
dari ntkel, besi dan unsir kimia lain, (2) A//oy, sebagal logam campuran
untuk mendapatkan sifat tertentu, (3) Cawifysi, sebagal bahan yang dapat
membantu mempercepat proses reaksi kimia, (4) Ni Planting, pelapisan
nikel pada permukaan plat besi, (5) C'oin, mata vang logam, (6} Electric
Heating Unit, untt pemanas listeik, (7) Accumulator, baterai atau aki.

Proses vang digunakan dalam pabrik pengolahan PT. INCO adalah
proses PYROMETALURGY dengan menggunakan panas dari api produksi
vang menghasilkan logam nikel dalam bentuk matte berupa mkel sulfida

berkadar minimal 75% Ni.

Proses Produksi

Proses produksi nikel terbagli menjadi dua tahap utama, yaitu
penambangan dan pengolahan di pabnk. Kegiatan dalam penambangan
terdirt dart :
1. Clearing

Pembersihan tanaman atau tumbuhan dengan menggunakan alat
bulldoser. Pohon yang berukuran besar ditebang dan kayu dimanfaatkan

uuntuk bangunan (PT. INCO membayar royalti untuk hal im).
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2. Stripping

Pengupasan lapisan tanah penuutup yang disebut lapisan OB atau
Over Burden. Tanah i diangkut ke tempat pembuangan atau digunakan
untuk menutupi dacrah purna tambang scbaga: dasar bagi tanaman
penghijauan dalam rangka menghutankan kembali (Revegetation). Setelah
penambangan selesai lapisan dasar berupa batuan Barren Rock ditimbun
dengan tanah OB.
3. Ore Mining

Bipth nikel berkadar sedang (Meditm Graded Limonite) diangkut
dan ditumpuk pada tempat tertentu. Bijth mkel kadar tinggt (Seprofie
QOre) rata-rata 1,9% Fast Block dan 2,1% West Block diangkut ke tempat
penvaringan byjih.
4, Screening Station

Di sint bijih bongkahan besar dipisahkan, kemudian fraksi ukuran
18” dibuang, fraksi lebih dari 18 dan lebih dari 6” dipisahkan. Hasil akhir
adalah fraksi ukuran kurang dari 6” siap dikonsumsi oleh pabnk, diangkut
dan dikirim ke pabrik ataupun ditumpuk pada lokasi penimbunan bijih
basah (Ore Stock Pile).

Peralatan vang dipergunakan dalam tahap penmambangan adaiah
sebagai berikut
- Bull Dozer (alat pendorong)
- Excavator (alat penggali/penyendok)

- Schovel/Loader (penggali/pemuat)




- Heavy Haul Truck (alat angkut berat)
- Grader {alat perata jalan}
Compactor (alat pemadat/pengeras jalan)

Setelah diperoleh bijih nikel vang memenuht svarat pada proses
penambangan, kemudian ditakukan pengolahan dalam pabrik. Tahap
pertama, mengetingkan bijih nikel pada dryer, Kemudian melakukan
reduksi pada &i/r. Untuk menghabiskan kadar atr dilanjutkan dengan
reduksi rukel oksida. Kalsin yang dihasilkan lalu dimasukkan ke dalam
tanur listrik furnace, untuk memisahkan fase nikel maite dengan tase terak
besi siag. Selamutnva, nikel matre dimurnikan pada tungku pemumi
converter yang menghastikan nikel dengan kadar 75%-80%. Produk 1ni
digranulasi menjadi buniran nikel matse kening dan dikemas di nicke/ bag.
1. Pengeringan (Ore Dryer)

Proses ini dilakukan di dalam unit pengeringan putar berdiameter 5
meter dan panjang 50 meter. Panas dari minyak residu dihembuskan untuk
mengenngkan bijih nikel basah dengan kandungan atr 33% menjadi 20%,
kapasitas sebesar 300-500 ton bijih nikel basah. Yang dimasukkan ke unit
pengering in1 adalah bijth nikel basah dari tambang, stock pile, lumpur
debu yang ditangkap oleh unit peredam polusi udara (ESP) dan terak dars
converier.

Dalam umit pengering, produk disaring untuk memisahkan batuan
fraksi +25mm yang akan dibuang Bijih ukuran =23mm vang berasal dari

Eust Block tidak dibuang tetapi dihancurkan pada unit crusher untuk




dimanfaatkan seperti produk vang -25mm. Bijih nikel kenng disimpan
dalam gudang (Dried Ore Storage), biyih Fast Block dipisah dari Hes
Bilock.

2. Reduksi

PT. INCO mempunyai lima unit kilang reduksi, tiga buah kilang
reduksi (Reduction Kilny berdiameter 3,5 meter dan panjang 100 meter.
Dua buah berdiameter 6 meter dan panjang 116 meter. Kilang produkst
No. 5 dibangun tahun 1997 dalam kegiatan praktek e¢kspans: kapasiias
kilang 150-180 ton per jam.

Bijth mikel kenng dari East Block dan West Block dicampur agar
misbah silikan terhadap magnesia tidak lebih dari 2.0, Terak converter
dimasukkan ke dalam kilang reduksi tidak melampaui 16-17%. Campuran
dipanaskan oleh gas hasil pembakaran minyak residu (H.S.F.O) dan
pembakaran terjadi di dalam kilang yang berputar.

3. Peleburan

Kalsin panas dari kilang reduksi dimasukkan ke dalam tanur listrik
(electric furnace). PT. INCO mempunyai 4 (empat) buah tanur listrik
dengan ukuran diameter luar 18 meter dan tinggi 16 meter. Setiap tanur
dilengkapi dengan 3 buah elektroda karbon dengan tegangan 700-1000
volt dan listrik dengan daya sebesar 65 MVA dialirkan untuk melebur

kalsin di dalam tanur.
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4. Pemurnian

Untuk meningkatkan kadar nikel menjadi 78-80% dilakukan di
dalam converter dengan cara mengikat besi (Fe) menggunakan silika flux.
Kemudian membuang fase terak (converter slag) dengan hasil akhir adalah
nikel matte yang kemudian digranulasi, dikeringkan, disaring dan dikemas
dalam kantong @ 3000 kg untuk diekspor. Produk akhir diharapkan dapat
mengandung 78-80% Ni, 0.7% Fe, 20-22% S. Pada saat im PT. INCO
mempunyal empat buah converter (Pierce Smith Converter).

Selain dua tahap utama proses produksi di atas, juga ada proses
operasi utilities dengan hasil utama adalah
1. Tenaga listrik (Electrical Power)

Tenaga listrik untuk keperluan pabrik dan kota Soroako diperoleh
dari PLTA Larona yang dapat membangkitkan tenaga listrik dengan
kapasitas maksimal 195 mw dan PLTU thermal 2x28 mw.

Tenaga air yvang diperlukan PLTA Larona berasal dan danau
Towuti yang merupakan sumber air sungai Larona. D1 dekat bulu sungati
Larona dibuat bendungan setinggi 30 meter. Bendungan ini diperfukan
untuk mengendalikan aliran air ke saluran buatan sepanyang 7 km yang
berkelok-kelok untuk menyesuaikan kemiringan aliran rata-rata 0.33%.
Air dari kanal masuk ke dalam tiga buah pipa Penstock (pipa pesat) yang
meluncurkan air jatuh setinggi 140 meter ke dalam turbin. Aliran air ini
memutar tiga unit turbin yang dihubungkan dengan generator yang

masing-masing berkapasitas 65 mw.




Tenaga lisrik dihastlkan pada tegangan 11 KV melatui peralatan
transformator dan dinaikkan menjadi 150 KV vang ditransmisikan dari
Larona ke transformator di Soroako dan bangunan pabnk. Tenaga listrik
kemudian diturunkan tegangannya menjadi 33 KV dan 1T KV sesual
dengan kebutuhan.

Di daerah pabrik pengolazhan nikel juga dibangun pembangkit
listrik tenaga uap (PLTU) vang terdiri dan dua umit generator masing-
masing berkapasitas 28,5 mw vang diputar oleh turbin uap. PLTU i
mula-mula dibangun untuk menyediakan tenaga listrik untuk keperluan
pabrik tahap I dan kompleks perumahan PT. INCO vang sekarang tidak
digunakan iagi.

Pada saat i, PT. INCO menambah pembangkit lListstik dengan 5
buah generator set tenaga diesel masing-masing berkapasitas 8 mw. Suatu
pembangkat listrik PLTA Il juga sedang dibangun dengan kapasitas 2 umnit
generator @ 65 mw. Electric furnace merupakan pemakal tenaga histrik
terbesar, masing-masing furnace menggunakan sampai 45 mw listrik pada
saat beroperasi penuh.

2. Uap (Steam)

Uap diperlukan untuk kebutuban PLTU dengan kapasitas 2x28,5
mw dan dibangkitkan oleh 2 unit Oil-Fired Boiler (ketel uap berbahan
bakar minyak). Dengan adanya operasi PLTA yang stabil dan mahainya

harga minvak, maka PLTU udak dipergunakan lagi. Sedangkan keperiuan
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uap untuk pabrik Atomisasi Bumer di Kiln Reduksi dan Dryer dihasilkan
dari ketel uap listrik (electric boifer).
3. Udara bertekanan (Compressed Air)

Delapan unit reciprocation air compressor (Rompresor angin vang
pistonnya bergerak maju mundur} menghasiikan angin dengan tekanan
100 psig. Dua unit wir compressor dipergunakan untuk menekan,
mengeringkan dan menyaring udara untuk memperoleh angin bersth yang
diperlukan menggerakkan alat-alat instrumentasi dengan tekanan {00 psig.
4. Air Proses (Process Water)

Sumber air berasal dari danau Matano melalur prpa dihubungkan
dengan stasiun pemompa (pumping station) yang terletak kira-kira 5 km
dari pabrik. Air mentah vang belum diolah dan danau dibersihkan dengan
pembenian Chlor (chlonnisasi) dan selanjutnya ke pabrik pengolahan.
Penggunaan vang terbanyak dari air proses int adalah untuk pendingin
alat-alat dan Heat Exchanger (pemindahan panas) di pabrik. Air pendingin
menggunakan sistem sirkulasi seteiah air digunakan untuk pendinginan,
kemudian dikembalikan ke Menara Pendingin (Cooling Tower). Waduk
penyimpan air pendingin ini mempunyai kapasitas 45.000 liter.

S. Air Bersih ( Treated Water)

Sebagian air dan danau dibersithkan, disanng dan dichionnisasi

untuk dapat digunakan sebagai air minum (Potable Water). Sebagian air

minum juga diofah secara khusus untuk digunakan oieh Boifer.
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6. Gas Oksigen dan Acetylene

Sebuah umt pembuat gas oksigen dan unit pembuat Acervienc
dioperasikan untuk menghasilkan kedua macam gas tersebut. Gabungan
gas ini diperlukan sebagai sarana untuk memotong atau mengelas logam.
Unit pembuat gas oksigen int dapat juga digunakan untuk membuat gas
nitrogen,

Produksi PT. INCO tahun 2002 turun menjad: 131 juta pon nikel,
dari rekor 138 juta pon pada tahun 2001. Namun dapat meiampaui taksiran
perusahaan sebesar 130 juta pon nikel. Lebih rendahnya produksi tahun
2002 disebabkan oleh kompleksitas badan bijth yang tidak diperkirakan.
Selain ittu karena PT. INCO mempercepat pemugaran kembali sebuah
tanur listnk agar PT. INCO berada dalam posisi vang tepat untuk
menghadapt harga nikel yang diperkirakan akan lebih tinggi pada tahun
2003 dan tahun-tahun sesudahnya.

Kompieksitas badan bijih tersebut merupakan tantangan yang besar
dan berbiaya tinggi, tetapi PT. INCO sekarang berada dalam jaiur vang
epat dalam memasok kadar nikel vang lebih tinggi dalam kualitas dan
kuantitas bijih yang dibutuhkan olch pabrik pengolahan PT. INCO. Tanur
listrik ini, setelah dipugar diharapkan akan kembali beroperasi pada

triwulan pertama 2003,
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Aspek Personalia

PT. INCO menyadari bahwa pengembangan sumber daya manusia
merupakan faktor yang penting sekali untuk menunjang kegiatan operasi.
Semua kegiatan tersebut dipusatkan pada Departemen fuman Resources
Development and Training. Untuk maksud itu dibangun Pusat Pelatihan
Kerja, lengkap dengan segala fasilitas yang diperlukan termasuk pelatihan-
pelatihan baik dari tenaga Indonesia maupun tenaga asing, untuk melayani
Pelatihan Kerja Lapangan dan Program Appretice (Magang).

Awal tahun 1979, Management Training System For Industri Inc.
{MTS) dant St. Louis, Amenka Serikat dikontrak oleh PT. INCO. Dengan
dorongan MTS, sistem tradisional diubah menjadi suatu sistem fungsional
dimana tanggung jawab Pelatihan Kenja diserahkan pada Departemen
Operasi. Pelatih orang asing secara berangsur diganti oleh pelatih bangsa
Indonesia sendiri.

Kegiatan Departemen Training dan Development sejak tahun 1983
diubah menjadi Departemenr Human Resources Development & Training
meliputi duz bagian, vaitu Technical Truining (Pelatihan Teknik) dan Staff
Development (Pengembangan Pegawal).

1. Pelatihan Teknik

Pelaksanaan pelatthan teknik dilakukan oleh departemen yang
bersangkutan di lokasi kerja masing-masing. Departemen HRD Training
mengkoordinast, memantau, membantu, membuat program pelafihan dan

kebutuhan pelatth seperti penvediaan bahan pelatihan, serta administrasi
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program-program yang ada misalnya latihan kena. Setain 1w, Departemen
HRD Training mengadakan program khusus, yaitu semi dpprentice untuk
tenaga-tenaga teknik dengan mendidik para lulusan SLTA untuk bekerja
magang langsung di lokasi.

2. Pengembangan Pegawai

Kegiatan pengembangan pegawai dilakukan dengan mengadakan
kursus ketrampilan teknik, penyeliaan, manajemen, LK3 {(Lingkungan,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja), bahasa Inggris dan Indonesia di
Sorcako oleh pelatih PT. INCO atau pelatih vang didatangkan dari fuar
Soroako, ada juga kursus atau seminar yang dilakukan di luar Soroako.
Kursus tersebut terdiri dari beberapa tingkatan vang harus ditkuti oleh
semua pegawal sesuai jenjang jabatan dan untuk pengembangan karir di
masa depan.

PT. INCO mengelola sumber daya manusta uniuk mempercepat
pengembangan keterampilan dan memperkuat tim manajemen perusahaan.
Masalah komposisi badan bijih pada tahun 2002 mengharuskan PT. INCO
untuk memperbaiki prosedur dan meningkatkan ketrampilan tekms dan
operasional tenaga kera dan terus melanjutkan program pengembangan
karyawan vang telah ada. Selama tahun tersebut PT. INCO mengambil
langkah untuk membangun tim manajemen dan memastikan adanya
rencana suksesi yang efekuf. Sebagai tambahan, sebuzh Kesepakatan
Kerja Bersama dengan serikat Pekerja telah diselesaikan tanpa adanya

pemogokan kerja,
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Aspek Keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup
PT. INCO sangat memperhatikan keselamatan kerja karvawan dan
pemeliharaan lingkungan hidup. Hal ini merupakan kewajiban PT. INCO
sesuat Undang-Undang Keselamatan kerja No. 1 Tahun 1970 dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia tentang K-3 (Keselamatan Kesehatan
Kerja). Selain i, juga karena keyakinan manajemen PT. INCO bahwa
dengan menjalankan suatu program Keselamatan Kerja dan Pengawasan
Lingkungan Hidup, berani mengurangi biaya-biava tidak terduga vang
diaktbatkan oleh suatu kecelakaan kerja, memburuknya keschatan akibat
kerja dan kerusakan hngkungan.
Program tersebut di atas ditempul melalut kegiatan administrasi
vang melhputi
» Pemberian sarana konsultasi dan membantu semua tingkat pimpinan
dalam meningkatkan, mengatur dan mengevaluasi kegiatan keselamatan
kerja.
* Pemenksaan kecelakaan-kecelakaan yang terjadi untuk menganalisa
kejadian dan mencan penyebab.
« Kerjasama dengan pimpinan langsung dalam pengembangan perbaikan-
perbaikan vang diperlukan untuk semua prosedur dan peraturan.
* Mengembangkan dan mempentahankan Program Keselamatan Kerja
dan Kesehatan.
» Berkonsultasi dengan Fngineering Departement mengenai rencana baru

atau perubahan dalam proses kerja, peralatan atau metode, agar sesuai




dengan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebelum persetujuan
penggunaan.

* Memeriksa dan menilai alat pelindung diri.

*» Memantau dan mengatur pelaksanaan Peraturan dan Undang-undang
Pemerintah Rl yang ada hubungannya dengan kegiatan di PT. INCO.

Selain kegiatan admunistrasi, dilaksanakan kegiatan pengawasan
sebagai berikut :

*« Meninjau kembali laporan-laporan kegiatan Keselamatan Kerja dan
semua departemen.

* Menilai dan mengevaluasi efektifitas suatu program, membentahukan
daerah kerja vang membahavakan. serta mengidentifikasi gejala-gejala
vang merugikan.

* Membantu semua departemen telaksanakan program K-3 secara
berkala di lingkungannya masing-masing.

= Menyetujul pembelian pertama alat dan perlengkapan Keselamatan
Kesehatan Kerja, seperti pakatan, masker, sepatu, penutup telinga dan
lain-lain.

= Memastikan bahwa telah diadakan tatihan vang cukup kepada semua
supervisor tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

» Mengadakan inspeksi Keselamatan Kena secara berkala.

Sedangkan pengawasan lingkungan hidup (Enrviroamental Control)

bertujuan untuk :




M
1-J

» Melaksanakan penyelidikan atau percobaan dan untuk mencatat akibat-
akibat yang timbul sehubungan dengan kegiatan operasi PT. INCO
terhadap lingkungan fisk perusahaan, lingkungan kerja. masyarakat
setempat dan dacrah sekitammya.

» Memperhatikan kondisi-kondisi lingkungan hidup penduduk yang
menyangkut pemukiman, misalnya :tata guna tanah, penyediaan air
minum, pencemaran air, pencemaran udara, kesehatan hingkungan.

» Mengusulkan perbaikan atau pembetulan dalam cara kera supava
diperoleh standar untuk kondisi lingkungan hidup sebagaimana vang
ditentukan oleh undang-undang atau peraturan-peraturan pemernintah.

= Melaksanakan progrram OEMP (Occupotional Expousere Monitoring
Program) yang berkaitan dengan debu, gas, kebisingan dan asbestos.

* Melaksanakan HMCP (Hazadours Material Control Program) yang
menyelidiki jenis bahan kimia dan jenis bahan berbahaya bagi orang
vang menanganinya.

PT. INCO juga membantu pengembangan masyarakat desa dengan
membangun 1000 buah rumah murah bagi karyawan untuk dimiliki sendin
di Wawondula dan Wasuponda. Program im atas dasar kerjasama dengan
pihak pemerintah (propinsi, kecamatan, desa). PT. INCO juga membangun
beberapa gedung sekolah SD, SLTP dan SMU di Wasuponda, Wawondula
dan Malili yang disumbangkan kepada pemerintah kecamatan.

Hasil vang dicapai PT. INCO pada tahun 2002 mencerminkan

tradisi lamanya tentang hubungan vang baik dengan masyarakat dimana
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perusahaan beroperasi. Sebagai tambahan dalam mencapai tujuan kinena
bisnisnya, perusahaan mengambil peran dalam program pengembangan
kemasyarakatan. Hubungan baik terjalin dengan pejabat pemerintah pada
semua tingkatan dan berperan serta dalam kelompok kepentingan wmum,
termasuk Asosiast Pertambangan Indonesia.

Untuk membantu usaha tersebut, pada tahun 2001 perusahaan
membentuk sebuah Komite Penasechat vang terdin dam orang-orang
Indonesia. Anggotanya terdiri dan orang-orang berpengalaman di bidang
bisnis dan pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun dacrah. Komute ini
akan berfungsi sebaga: sumber daya manajemen yang sangat berharga.
Komite memberikan nasehat kepada perusahaan tentang seluruh aspek
hubungan PT, INCO dengan pemerintah pusat, propinsi dan kabupaten
serta hubungan dengan masyarakat setempat. Langkah ini juga dilakukan
dalam rangka mengelola sumber daya alamvang ada dengan terus
menekankan kepada tanggung jawab lingkungan dan penentuan rencana

eksplorasi serta pengembangan bagi daerah Kontrak Karya PT. INCO.

Aspek Pemasaran

PT. INCO memuilai tzhun 2001 pada tahap awal dari siklus baru
(penambahan kapasitas) penguatan permintaan ntkel dan harga rukel vang
meningkat. Permintaan nikel dunia, atas dunta Barat ditambah Cina, telah
bertumbuh 7,6% selama tahun tersebut menjadi 1.138.000 ton, walaupun

pelemahan berlanjut di sebagian besar ekonomi dunia, Pertumbuhan



industri tetap kuat di Cina dan menanjak pada ekonomi negara-negara
besar di Asia, kecuali Jepang. Pemulihan juga terjadi di Amerika Serikat,
Eropa dan Jepang berusaha untuk bertahan.

Pertumbuhan permintaan terutama terpusat pada sektor baja nir
karat, dimana pemakaian nikel meningkat hampir 10%. Perbaikan ini
didorong oleh meningkatnya produksi baja mirkarat maupun penurunan
dalam perbandingan baja bekas. Produsen baja nirkarat memakai refatif
lebih sedikit baja bekas aan memakai lebih banyak nikel primer.

Produksi baja nirkarat meningkat 6,4% menjadi 19,8 juta ton pada
tahun 2002, dengan pertumbuhan terjadi di semua kawasan dunia kecuali
lepang, dimana produksi sedikit di bawah tahun 2001. Pertumbthan
produksi terutama kuat di Amerika Senkat vang memngkat 20%, karena
dibukanya sebuah fasilitas produksi baja nirkarat dengan kapasitas
800.000 ton per tahun. Taiwan juga megalami peningkatan, dimana
produksi baja nirkarat meningkat 19% karena fasihitas yang ada beroperasi
mendekati tingkat kapasitas penuh.

Pertumbuhan pasokan nikel primer berlanjut pada tzhun 2002
karena sejumlah proyek terus meningkatkan produksinya, yaite di
Amerika Selatan dan Australia. Produksi nikel primer duma Barat
ditambah Cina meningkat dan 37.000 ton menjadi 893.000 ton pada tahun
2002, Ekspor Rusia meningkat jika dibandingkan tahun 2001, karena para
eksportit Rusia mengekspor seluruh produksi yang tersedia pada tahun

2002 danipada menyimpan sebagian dar cadangannva.
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Secara keseluruhan, pertumbuhan yang kuat dari permintaan pada
tahun 2002 melampauil produksi nikel yang lebih tinggl, menghasilkan
pasar vang dapat dikatakan seimbang dengan kelebthan pasokan vang
kecil sekitar 7.000 ton. Persediaan di Bursa Logam London (London el
Exchange atau LME) naik 2.784 ton dan tetap berada pada tingkat vang
relatif rendah sebesar 21.972 ton pada tanggal 31 Desember 2002, Pada
tanggal 6 Februan 2003, persediaan LME berjumiah 22.158 ton.

Harga tunai mikel di LME pada permulaan tahun 2002 adalah
$5.680 per ton atau $2,58 per pon. Harga ini membaik dengan tajam
selama tahun 2002 karena ekonomi dunia mulai pulith dars tingkat vang
rendah pada triwulan keempat tahun 2001, Harga nikel meningkat dengan
tajam pada paruh pertama tahun 2002 menjad: $7.080 per ton, atau $3.21
per pon.

Harga melemah pada triwulan ketiga tahun 2002 ke tingkat
pertengahan sebesar $6.000-an karena adanya kekhawatiran tentang
kecepatan pemulihan ekonomi dan ketidakpastian mengenai pertikaian di
Timur Tengah sangat mempengaruhi pasac. Namun pada triwulan keempat
tahun 2002, membaiknya fundamental nikel dan pasar ekuitas yang lebih
baik, melambungkan harga tunai nikel akhir tahun LME menjadi $7.100
per ton atau $3,22 per pon, Pada tanggal 6 Februari 2003, harga tunai nikel
LME telah naik menjadi $8.260 per ton atau $3,75 per pon.

PT. INCO mengekspor produknya ke Jepang berdasarkan kontrak

Jangka panjang, “harus ambil”, dalam mata uang dolar Amerika, dengan
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dua pemegang saham terbesarnya, vaitu INCO Limited dan Sumitomo
Metal Mining Co. Ltd. Pada tahun 2002, jumiah kuantitas yang dikapalkan
termasuk persediaan nikel barang jadi tahun 2001 merupakan rekor terbaik
sebesar 136,6 juta pon. Produk setengah jadi PT. INCO yang bermutu
tinggi dengan kandungan nikel sekitar 78%, dimumikan lebih lanjut lagi di
Jepang dan kemudian dikinmkan kepada pelanggan di Jepang, Korea

Selatan dan Taiwan.

Aspek Keuvangan

Tahun 2002 adalah tahun kemajuan bagi PT. INCO, sebuah tahun
dimana perusahaan mengatasi tantangan dan berusaha mengelola sumber
daya agar berhasil untuk masa depan. PT. INCO berusaha mengelola
sumber Kevangannya untuk mencapai kinerja keseluruhan vang lebih baik
dan mengurangi saldo hutang.

Kinerja keuangan PT. INCO semakin membaik, tetapi juga diakui
bahwa perusahaan harus terus bekerja keras untuk menurunkan biaya vang
berada dalam kendali organisasi. Hal in1 melibatkan penekanan semua
aspek dari manajemen kas vang berhati-hati untuk memenuhi komitmen
pembayaran kembali hutang PT. INCO untuk memenuhi harapan para
pemegang saharn dan pihak-pthak lain vang berkepentingan, Pada tahun
2002, PT. INCO terus memperlihatkan kemampuannya untuk memenuhi
komitmen pembayaran kembali hutang tersebut terutama berasal dari

perluasan kapasitas produksi yang diselesaikan pada tahun 1999




Sesuai dengan anggaran dasar Komute Audit, pada tahun 2002
Komite Audit menelaah dan merasa puas dengan informasi keuangan
tnwulan perseroan, laporan pengendalian internal vang dikeluarkan oleh
auditor eksternal maupun intemal, kompensasi Direktur dan Komisaris
Perseroan telah sesuat dengan kebijakan dan keputusan pemegang saham.
Auditor eksternal perusahaan vang ditunjuk adalah Drs. Hadi Sutanto &
Rekan dan PriceWaterHouseCoopers untuk memeriksa laporan keuangan

perusahaan pada 31 Desember 2002,



4.1.

BABIV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil Perolehan Data

Penelitian dilakukan di PT. INCO dengan periode pengamatan
amara tahun 1997-2002 terhadap data-data keuangan perusahaan, meliputi
laporan laba rugi dan neraca. Perluasan kapasitas produkst PT. INCO
mulai dipergunakan secara maksimal pada tahun 2000, sehingga peneliti
menetapkan periode sebelum perluasan kapasitas produksi ialah tahun
1997-1999, sedangkan periode sesudah periuasan produksi ialah tahun
2000-2002.

Pengukuran kinena keuangan perusahaan menggunakan analisa
rasio keuangan, vaitu rasio likniditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas,
rasto pertumbuhan dan rasio aktivitas. Untuk itu peneliti telah melakukan
observasi dan dokumentasi terhadap sumber data primer, baik laporan rugi
laba (income statement) maupun neraca (balance sheet) PT. INCO. Hal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan dan mencatat data-data
yang diperlukan dalam melakukan perhitungan rasio keuangan. Data-data
keuangan PT. INCO pada tahun 1996-2002 secara terperinci dapat dilthat

pada Lampiran 1.
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Setelah memperoleh data keuangan PT. INCO yang diperiukan,

kemudian digunakan untuk melakukan perhitungan rasio keuangan untuk

dapat mengukur besarnya kinerja keuangan perusahaan dan tahun 1997

sampai dengan tahun 2002. Rumus perhitungan rasio keuangan secara

matematis telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Hasil perhitungan

dengan menggunakan bantuan program komputer secara terperin¢t dapat

dilihat di bawah int.

Tabel

4.1

Rasio Keuangan PT. INCO Tahun 1997-2602
{dalam persentase)

Keterangan 1997 1 1998 | 1999 { 2000 | 2001 | 2002

Rasio Likuiditas :

Rasio Lancar 176,88 100,300 71,84 13222 120 3¢ 12337,

Rasio Cepat 10258 51,60 3466 8387 63,22 7205

Akv. Lancar atas Total Aktiva | 1411 960 875 1151 1064 11.8)

Akv. Lancar atas Total Hutang | 3327 1931 1733 26,16 2644 3223
Rasio Profitabilitas :

Profit Margin 1985 619 1497 2907 452 1361

Asset Tumover 407 076 2.9% 11,79 298 457

Return on Investment 394 099 3,28 1108 126 393

Retun on Total Asset 226 0500 1ol 619 075% 249
Rasio Solvabihtas :

Rasio Hutang atas Modal 73,65 9877 10214 78,5% 67300 5780

Rasio Hutang atas Aktiva 4244 49,659 5053 44000 40,25 36,03
Rasio Pertumbuhan :

Kenaikan Penjualan -29,33 -16,87) 44,01} 9177 -2620 832

Kenakan Laba Bersih 60,29 -74,36] 243,71 278,77 -88 49 226 84

Kenaikan Eaming Per Share =60 00 -80.00 350,00 255,56 -§7,50 200,00
Rasio Aktivitas :

Inventory Tumnover 223,76 251,26] 298,75 471,91} 436,76 473 17

Total Asset Turnover 16,23 11,677 1599 3087 2409 26,38

Fixed Asset Turnover 4218 33,910 17,59 3503 2708 30,08

Hasil perhitungan selurub rasio keuangan di atas menunjukkan adanya

fluktuasi vang secara terus menerus terjadi pada tahun 1997- 2002,
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Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai pergerakan rasio-
rasio keuangan PT. INCO, penelitt menggunakan analisis trend untuk
melihat adanya fluktuasi (kenaikan dan perurunan) pada tahun 1997-2002.

1. Rasio Likuiditas

RASIO LANCAR

200,00
156.00
100,00 4
50,00
0,00

Rasio Lancar

1997 1998 1999 2000 2001 2002
Tahun

Adanya penurunan tingkat Rasto Lancar dari tahun 1997-1999
dimungkinkan karena tingginya hutang lancar yang dimitiki PT. INCO
guna menyelesatkan proyek peningkatan kapasitas produksi. Kemudian
tahun 2000-2002 perusahaan telah dapat meningkatkan aktiva lancar dan

mengurangi hutang lancar dengan kemampuan produksi vang tingg.

RASIO CEPAT i

Rasio Cepat

1897 1888 1959 2000 2001 2002

Tahun

Pada tahun 1997-1999, sebagian besar dan kas dan piutang dagang

perusahaan dialokasikan untuk menambah aktiva tetap pabrik sehingga
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Rasio Cepat menurun secara drastis. Kembali membaiknya Rasio Cepat

pada tahun 2000 dikarenakan PT. INCO mampu meningkatkan volume

penjualan dari kapasitas produksi yang tinggi.

Rasio Aktiva Lancar atas

RASIO AKTIVA LANCAR ATAS TOTAL AKTIVA

15,00

10,090

500 -

Total Aktiva

2,00 -

1897 1988 199§ 2000 2001 2002
Tahun !

Alokasi aktiva lancar ke dalam aktiva tetap menyebabkan Rasio

Aktiva Lancar atas Total Aktiva menurun tahun 1997-1999. Kenaikan

jumiah aktiva lancar tahun 2000-2002 kembali dapat memperbaiki tingkat

rasio tersebut,

Rasio Aktiva L.ancar atas

RASIO AKTIVA LANCARATAS TOTAL HUTANG

35.00
30,60
25,60
20,00
15,00
10.00

5,00

0,00

Total Hutang

1997 1998 1999 2000 2001 2002
Tahun




Tingkar total hutang yang semakin tinggi terjad: pada tahun 1997-
1999, namun sclanjutnva dapat diperbaiki tahun 2000-2002 sesudah
kapasitas produksi baru dapat digunakan secara maksimai.

2. Rasio Profitabilitas

PROFIT MARGIN

40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

Profit Margin

1887 1698 1989 20600 2001 2002

Tahun

Tingkat Profit Margin vang paling tingg terjadi pada tahun 2000,
tetapi kermbali menurun drastis pada tahun 2001 karena volume penjualan
PT. INCO menurun dan tidak diimbang dengan efisienst biaya produksi

dan non produksi sehingga hanya menghasilkan laba bersih yvang rendah.

ASSEY TURNOVER

1500 ¢
10,00

5,00

Asset Turnover

0,00 +

1997 1598 1988 2000 2000 2002
Tahun

Pada tahun 1997-1999, tingkat Asset Tumover PT. INCO sangat
rendah, karena sebagian besar pabrik masih dalam tahap perbaikan dan

konstrukst penambahan kapasitas produksi. Kemudian aktiva tersebut baru



dapat dipergunakan secara optimal pada tahun 2000. Namun tahun 2001
dan 2002 pasar nikel sedang dalam keadaan terpuruk, sehmgga perusahaan

tidak menggunakan kapasitasnya secara penuh untuk memproduksi nikel.

RETURN ON INVESTMENT
. B
1997 1998 1899 2000 200t 2002
. Tahun
RETURN ON TOTAL ASSET
! t
7.00
6,00
! 5,00
ioa 400
. 2 200
2.00
1,00
0,00

1997 1988 1999 2000 2001 2002

Tahun

Pasar nikel dunia yang memburuk pada tahun 2001 dan 2002 juga
berakibat pada penurunan tingkat ROI dan ROA perusahaan. Walaupun
demikian, pada tahun 2000 PT. INCO telah mampu meningkatkan laba

bersithnya secara signifikan.
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3. Rasio Solvabilitas

RASIO HUTANG ATAS MODAL

120,00
100,00
80,00
50,00
40,00
20,00
6,00

Rasio Hutang atas
modal

1007 1098 1099 2000 2001 2002 i-

Tahun

RASIO HUTANG ATAS AKTIVA

50,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0.00

Aktiva

Rasio Hutang atas

1997 1988 1999 2000 200t 2002
Tahun

Tingkat kemampuan PT. INCO dalam membayar hutang memiliki
pergerakan yang sama baik dilihat dan penmbangan dengan jumlah modal
maupun aktiva. Tingkat volatilitas atau fluktuasi naik turunnya Rasio
Hutang atas Modal dan Aktiva dan tahun 1997-2002 tidak begitu tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga solvabilitasnya

dengan baik dari tahun ke tahun.
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4. Rasio Pertumbuhan

MENAIKAN PENJUALAN

Kenaikan

Tahun

KENAIKAN L ABA BERSIH '

300,00 SR : S
200,00
100,90 4
.00

-100,00 4

Kenaikan Laba Bersi

-200.00

Tahun

KENAIKAN EARNING PER SHARE

400,00
300,00
200,00
100,00

8

Kenaikan EPS

g o
2

-200,00

Tahun

Tingg rendahnya tingkat laba dibagi per lembar saham tenjadi
seiring dengan tingkat laba bersih vang diperoleh PT. INCO pada tahun
berjalan. Kedua hal ini sangat dipengaruh: oleh pertumbuhan penjualan

perusahaan yang tergantung dart kondist pasar nikel dunia. Kondisi pasar




66

vang masih Kurang stabil akan mengakibatkan rasio-rasio pertumbuhan
perusahaan mengalami fluktuasi vang tinggi seperti pada grafik di atas.

5. Rasio Aktivitas

{NVENTORY TURNOVER

200,00

inventory Turnover

1997 1998 1999 2000 2001 2002

Tahun

Tingkat perputaran persediaan PT. INCO pada tahun 1997-2002
cenderung mengalami peningkatan secara perlahan dan terus menerus. Hal
ni memperlihatkan bahwa strateg perusahaan telah mampu membaca dan
menyesuaikan dengan kondisi pasar nikel dunia sehingga volume produksi

dapat diatur dan tidak tejad: penumpukan persediaan barang.

TOTAL ASSET TURNOVER

35,00 -
3000
25,00 4
20,00
5,00
1000
5,00 |
Q.00

Total Asset Tumover

1987 1998 1999 2060 2001 2002
Tahun
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Sedangkan untuk perputaran aktiva perusahaan masih mengaiami
sedikit fluktuasi. Hal imi merupakan sesuatu yang wajar mengingat tidak

semua unsur-unsur dari aktiva memilik: tingkat fleksibilitas yang sama.

50,00 -
4000 |
3000 |
20,00 r
10,00 |

0,00 .

Fixed Asset Turnover

1897 1988 199¢ 2000 2001 2002
Tahun

Pada tahun 1997-1999 tenadi penurunan Fixed Asset Turnover
akibat dari pemingkatan kapasitas produksi perusahaan yang belum dapat

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan produk.
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Perbandingan Sebelum dan Sesudah Peningkatan Kapasitas

Analisis data untuk pengujian hipotesis pencliian menggunakan
metode independent sample i-test tethadap masing-masing rasto keuangan
PT. INCO antara sebelum dan sesudah melakukan peningkatan kapasitas
produksi. Peneliti menetapkan tingkat kepercayaan (level of significant)
sebesar 5 % atau o = 0,05 melalut uji beda dua arah (two-1ail test) dengan

{ et (M, 002} ataw 3,182

Rasio Likuiditas
Tabel 4.2
Hasil Perbandingan Rasio Lancar
| Keteranpan | Mean . t-hiwng Sig. :
Sebelum 116,33 -0,274 0,809
Sesudah 12500

Nilai t-hitung sebesar —0,274 (> -3,182}) dengan nilai probabilitas
0,809 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Rasio Lancar vang signifikan antara
sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan
nilai mean variabel, maka Rasio Lancar sebeium tebih rendah {116,33)

danpada sesudah peningkatan kapasitas produksi (125,00).

Tabel 4.3
Hasii Perbandingan Rasio Cepat
| Keterangan | Mean thitung | Sig,
i Sebelum ' 63.33 0,453 , 0,689
Sesudah 73,00 |
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Nilai t-hitung sebesar —0,453 (> -3.182) dengan nilai probabilitas
0,689 (> 0,05), schingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Rasio Cepat yang signifikan antara
sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produkst. Berdasarkan

nilai mean variabel, maka Rasio Cepat sebelum lebih rendah (63,33)

daripada sesudah peningkatan kapasitas produkst (73,00).

Tabei 4.4
Hasil Perbandingan Rasio Aktiva Lancar atas Total Aktiva
Keterangan Mean t-hitung Sig. '
Sebelum 11,00 -0,426 0,708
Sesudah | 11.67

Nilar t-hitung sebesar 0,426 {> -3,182) dengan nilai probabilitas
0,708 (> 0,03), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Rasio Aktiva Lancar atas Total Aktiva
yang signifikan antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas
produksi Berdasarkan nilai mean variabel, maka Rasio Aktiva Lancar atas
Total Aktiva sebelum lebih rendah (11,00) daripada sesudah peningkatan

kapasitas produksi (11,67).

Tabel 4.5
Hasil Pcrbandingan Rasio Aktiva Lancar atas Totai Hutang
Keterangan Mean t-hittng | Sig.
Sebelum 23,00 0,923 | 0,433
Sesudah 2800 i

Nitai t-httung sebesar 0,923 (> -3,182) dengan nilai probabilitas

0,433 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinvatakan
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bahwa tidak terdapat perbedaan Rasio Aktiva Lancar atas Total Hutang
vang sigmfikan antara sebelum dengan scsudah peningkatan kapasitas
produksi Berdasarkan nilat mean variabel, maka Rasto Aktiva Lancar atas
Total Hutang sebelum lebih rendah (23.00) daripada sesudah peningkatan

kapasitas produksi {28,00).

4.3.2. Rasio Profitabilitas

Tabel 4.6
Hasil Perbandingan Profit Margin
Keterangan Mean i thitung | Sig.
Sebelum 13.67 -0,288 0,791
Sesudah 16,00

Nilar t-hitung sebesar —0,288 (> -3,182) dengan nila: probabilitas
0,791 (> 0,05), schingga Ho ditenima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan lrofit Margin yang signifikan antara
sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan
nilai mean variabel, maka Profit Margin sebelum lebih rendah (13.67)

daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi (16,00).

Tabel 4.7
Hasil Perbandingan Assct Turnover
| Keteranpan Mean t-hitung Sig,
Sebelum 2,67 i -1,395 0,278
Sesudah 6,67 |

Nilai t-hitung sebesar —1,395 (> -3,182) dengan nilai probabilitas

0,278 (> 0,05}, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinvatakan
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bahwa tidak terdapat perbedaan Asser Turnover yang signifikan antara
sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan
nilai mean variabel, maka Asset Turnover sebelum lebih rendah (2,67)

daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi (6,67).

Tabei 4.8
Hasil Perbandingan ROI
Keterangan Mean | t-hitung Sig.
Sebelum 3.67 0,863 | 0467
Sesudah 5.33 i

Nilai t-hitung sebesar —0,863 (> -3,182) dengan nila: probabilitas
0,467 (> 0,05), schingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan ROI yang signifikan antara sebelum dan
sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan nilal mean variabel,
maka ROI sebelum lebth rendah (2,67) danpada sesudah peningkatan

kapasitas produkst (5,33).

Tabel 4.9
Hasil Perbandingan ROA
Keterangan Mean .___t-hitung Sig. |
Sebelum 1,33 -1,600 0,397 i
Sesudah 3,00 o

Nilai t-hitung sebesar —1,000 (> -3,182) dengan nilai probabilitas
0,397 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan ROA vang signifikan antara sebelum

dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan nilai mean




variabel, maka ROA sebelum febih rendah (1,33} daripada sesudah

pemingkatan kapasitas produksi (3,00).

4.3.3. Rasio Soivabilitas

Tabel 4.10
Hasil Perbandingan Rasio Hutang atas Modal
Keterangan Mcan t-hitung Sig. |
Sebelum 91,67 [ 2,200 0,102 [l
| Sesudah 68,00 . R

Nilat t-hitung sebesar 2,200 (<2 3,182) dengan nilai probabilitas
0,102 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Rasto Hutang atas Modal vang signifikan
antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi, Berdasar
mean vanabel maka Rasio Hutang atas Modal sebelum lebih tingui (91,67)

daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi (68,00},

Tabel 4.11
Hasil Perbandingan Rasio Hutang atas Aktiva
Keterangan Mean t-hiung | Sig. ‘
_Sebelum 47,67 2098 1 G1i1 |
Sesudah 4033 | !

Nilai t-hitung sebesar 2,098 (< 3,182) dengan nilai probabilitas
0,111 (> 0,05), schingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinvaiakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Rasio Hutang atas Aktiva yang signifikan

antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasar




nilai mean variabel, maka Rasto Hutang atas Aktiva sebetum lebih tinggi

(47,67) daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi (40.33).

4.3.4. Rasio Pertumbuhan

Tabei 4.12
Hasil Perbaadingan Kenaikan Penjualan
Keterangan Mean t-hitung | Sig. i
Sebelum 29,00 0,103 0,924 |
Sesudah 24,67 j

Nifai t-hitung sebesar 0,103 (< 3,182) dengan nilai probabilitas
0.924 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Kenaikarn Penjualan vang signifikan
antara sehelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produkst. Berdasar
nilai mean variabe! maka Kenaikan Penjualan sebetum lebih tingg (29,00)

daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi (24,67).

Tabel 4.13
Hasil Perbandingan Kenaikan Laba Bersih
Keterangan Mean t-hitung Sig.
Sebelum 69.00 -0.476 . 0,660
Sesudah 139,33 : )

Nilai t-hitung sebesar —0,476 (> -3,182) dengan nilai probabilitas
0,660 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Kenaikan Laba Bersih yang signifikan

antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasar




4.3.5.

74

nitai mean variabel, maka Kenaikan Laba Bersih sebelum lebib rendah

{69,00) dartpada sesudah peningkatan kapasitas produksi (139,33).

Tabetl 4,14
Hasil Perbandingan Kenaikan EPS
| Keterangan Mean t-hitung Sig. !
Sebelum 350,00 0,882 0,453 I
Sesudah ! 122,67 f

Ntiial t-hitung sebesar 0,882 (< 3,182) dengan nilai probabilitas
0,433 (> 0,03), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinvatakan
bahwa ndak terdapat perbedaan Kenatkan EPS yang signifikan antara
sebeium dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan
nilat mean vartabel maka Kenatkan EPS sebelum lebih tinggt (390,00)

daripada sesudah peningkatan kapasitas praduksi (122,67).

Rasio Aktivitas

Tabel 4.15
o Hasil Perbandingan Inventory Turnever
Keterangan Mean t-hitung Sio.
Sebelum 258,00 -8,132 0,004
Sesudah 460,67

Nilai t-hitung sebesar 8,132 (< -3,182) dengan nilai probabilitas
(0,004 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat dinvatakan
bahwa terdapat perbedaan [nvenrory [urnover yang signifikan antara

sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan




nilar mean variabel, maka fnventory Turnover sebelum febih rendah

(258,00) danpada sesudah peningkatan kapasitas produksi (460,67).

Tabel 4.16
Hasil Perbandingan Total Asset Turnover
Keterangan Mean t-hitung Sig. [
Sebelum 14,67 -4,989 0.0t |
Sesudah 27,00 [ |

Ntlai t-hitung sebesar -4,989 (< -3,182) dengan nilai probabilitas
0,011 (< 0.05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat dinvatakan
bahwa terdapat perbedaan Tota! dsset Twurnover yang signifikan antara
sebelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasarkan
ntlai mean variabel, maka Total Asset Turnover sebelum lebih rendah

(14,67) daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi (27,00).

Tahel 4.17
Hasil Perbandingan Fixed Asset Turnover
Keterangan Mean t-hitung Sig.
Sebelum 31,33 0,090 0,035
Sesudah 30,67 |

Nilai t-hitung sebesar 0,090 (<2 3,182) dengan nilai probabilitas
0,935 {> 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan Fixed Asset Turnover yang signitikan
antara scbelum dengan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Berdasar
nilai mean vanabel, maka fived Asser Turnover sebelum lebih tinggi

(31,33) daripada sesudah peningkatan kapasitas produkst (30,67).
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Pembahasan

Berdasarkan analisis data tersebut di atas, maka secara keseluruhan
tidak ada perbedaan yang signifikan pada Rasio Likuiditas antara sebelum
dan sesudah peningkatan kapasitas produksi. Wataupun demikian, dilihat
dan perbandingan nilai mean rasio yang diukur menunjukkan bahwa PT.
INCO semakin likutd sesudah terjadi peningkatan kapasitas produksi.
Semakin besarmnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produk.
maka akan semakin besar pula aktiva yang dimuleki perusahaan.

Kemampuan PT. INCO dalam memperoleh keuntungan semakin
meningkat dengan adanya kapasitas produksi yang semakin besar., Namun
hal ini hanya dapat dilthat dan besarnya nilai mean Rasio Profitabilitas,
karena perubahan vang terjadi antara sebelum dan sesudah peningkatan
kapasitas produksi kurang signifikan.

Nilai mean Rasio Solvabilitas atau kemampuan PT. INCO dalam
memenuhi kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi
semakin membark sesudah peningkatan kapasitas produksi. Karena pada
dasarnya, peningkatan kapasitas produksi merupakan penambahan aktiva
dan modal perusahaan.

Rasio Pertumbuhan dan nilai mean kenaikan penjualan sesudah
kapasitas produksi diperluas menjadi semakin buruk, namun sebaliknya
kenaikan laba bersih menjad: semakin baik. Hal tni disebabkan PT. INCO
sangai tergantung pada kondisi permintaan pasar dan harga pasar nikel

dumia yang berfluktuasi. Untuk kenaikan EPS menjadi semakin turun
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sesudah peningkatan kapasitas produksi karena perusahaan membutuhkan
modal tambahan yang berasal dan penmjualan saham guna operasional
produkst yang semakin besar.

Rasio Aktivitas perusahaan memjadi semakin lebih baitk sesudah
peningkatan kapasitas produksi terutama pada Inventory Tumover dan
Total Asset Tumover. Hal tersebut menunjukkan bahwa PT. INCO tetah
mampu mengalokasikan keiebihan produk dan aktiva vang dimilikinva

sesudah kapasitas bertambah untuk melakukan penjualan produk.



5.1.

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka penulis menarik suatu kesimpulan sebagai berikut

1. Rasio Likuiditas

Hasil perbandingan ¢-test menunjukkan ntlai probabilitas untuk Rasio
Lancar sebesar 0,809, Rasio Cepat sebesar (0,689, Rasio Aktiva [Lancar
atas Total Aktiva sebesar 0,708, dan Rasio Aktiva Lancar atas Total
Hutang sebesar 0,433, Hal ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat
perbedaan Rasio Likuiditas yang signifikan antara sebelum dengan
sesudah peningkatan kapasitas produksi.

Menurut nilai mean variabel, Rasio Likutditas sebelum lebih rendah
daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi. Kondisi PT. INCO
yang semakin likuid dikarenakan peningkatan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan produk, sehingga terjadi kenaikan pada aktiva

yvang dimnliki perusahaan,

. Rasio Profitabilitas

Hasil perbandingan ¢-fest menunjukkan nilai probabilitas untuk Profit
Margin sebesar 0,791, Asser Turnover sebesar 0278, RO/ sebesar

0,467, dan ROA sebesar 0,397 Hal ini memperhihatkan bahwa tidak

78
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terdapat perbedaan Rasio Profitabilitas yang signiftkan antara sebelum
dengan sesudah peningkatan kapasitas produkst.

Menurut nilai mean variabel, Rasio Profitabilitas sebelum lebih rendah
daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi. Kemampuan PT.
INCO dalam menghasitkan laba semakin baik karena adanya kenaikan
output produk dar peningkatan kapasitas perusahaan, schingga tergadi
kenaikan pada volume penjpualan.

Rasio Solvabilitas

Hasil perbandingan ¢-rest menunjukkan nilat probabilitas untuk Rasto
Hutang atas Modal sebesar 0,102, dan Rasie Hutang atas Aktiva
sebesar 0,111, Hal imt memperithatkan bahwa tidak terdapat perbedaan
Rasio Solvabilitas yang sigmfikan antara sebelum dengan sesudah
peningkatan kapasitas produksi.

Menurut nilai mean vanabet, Rasio Solvabilitas sebelum lebih unggi
danipada sesudah peningkatan kapasitas produks:. PT. INCO dalam
memenuhi kewajiban finansial apabila perusahaan dilikuidasi semakin
membaik sesudah peningkatan kapasitas produksi. Kondisi tersebut
dapat terjadi karena peningkatan kapasitas produksi telah memberikan
tambahan aktiva dan modal perusahaan, tanpa adanya bantuan hutang
dalam jumlah yang besar

Rasio Pertumbuhan

Hasil perbandingan /-fest menunjukkan nilai probabilitas untuk

Kenaikan Penjualan sebesar 0,924, Kenailkan Laba Bersih sebesar
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0660, dan Kenaikan EPS sebesar 0453 Hal ini memperlihatkan
bahwa tidak terdapat perbedaan Rasio Pertumbuhan yang stgnifikan
antara sebelum dengan sesudah peningkatan kapasttas produksi.
Menurut nilai mean variabel, Rasio Pertumbuhan sebelum iebih tinggi
daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi kecuali pada variabel
Kenaikan Laba Bersih. Penurunan im lebih disebabkan ketergantungan
PT. INCO terhadap kondisi permintaan pasar dan harga pasar nikel
dunia yang sering berfluktuasi. Sedangkan untuk kenaikan EPS yang
semakin turun sesudah peningkatan kapasitas produksi dikarenakan
perusahaan sangat membutuhkan modal tambahan yang berasal dart
penerbitan lembar saham baru guna operasional produksi yang lebih
besar.

Rasio Aktivitas

Hasil perbandingan /-rest menunjukkan nilal probabilitas fnventory
Turnover sebesar 0,004, Total Asset Turnover sebesar 0,011, dan FMixed
Asset Turnover sebesar 0,935, Hal ini memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan Rasio Aktivitas yang signifikan antara sebelum dengan
sesudah peningkatan kapasttas produksi:, kecuali pada [ixed Asset
Turnover.

Menurut nilan mean vanabel, Rasio Akuvitas sebelum lebih rendah
daripada sesudah peningkatan kapasitas produksi kecuali pada variabel
Fixed Asset Turnover. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen PT.

INCO telah mampu mengalokastkan keiebihan output produk dan
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aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya, penurunan Fixed Asset Turnover
dikarenakan peningkatan kapasitas produksi perusahaan yang iclah
terlaksana belum dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan

produk.

5.2. Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang telah ditartk dalam penelitian ini,

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut -

1.

I~

Dengan kapasitas produksi yang semakin besar, diharapkan agar PT.
INCO dapat menggunakannya secara lebih optimal atau mengurangi
kapasitas menganggur agar meningkatkan output produk, sehingga
akan terjadi kenaikan pada volume penjualan.

Untuk penelitian selanjutnya, dalam menganalisis kinerja keuangan
PT. INCO sesudah peningkatan kapasitas produksi dibarapkan agar
menetapkan periode pengamatan vang lebih panjang, mengingat efek

dari peristiwa tersebut cenderung bersifat jangka panjang.





